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ABSTRACT 

Posyandu is a form of community-based health effort. Therefore, to provide excellent 

Posyandu health services for mothers, children and the community, various facilities, 

infrastructure and adequate environmental sanitation are very necessary. Therefore, the 

Dansatgas of the Indonesian Defense University, Colonel Inf, Adam Mardamsyah, M.Han in 

the implementation of the XLIV/202nd Latsitarda Nusantara activities has called for the 

creation of posyandu for health services for the community in carrying out Clean and Healthy 

Living Behavior so that they get health services, especially for households that have toddlers, 

breastfeeding mothers and pregnant women and play an active role in health activities. The 

aim of this PkM activity is to establish posyandu services in an effort to improve public 

health and increase community participation in the health sector, especially communities who 

live around the Mahakam river. The method for implementing this Community Service 

Program is the creation of a posyandu which was carried out by the Indonesian Defense 

University Task Force together with the Yonsatlak-2/Hiu Team in an effort to develop the 

use of posyandu land. The result of the activity was the formation of the XLIV/202nd 

Posyandu Latsitarda Nusantara for the community to provide health services in their 

environment. The conclusion of this activity is the formation of the Latsitarda Nusantara 

posyandu service, which is one of the community's efforts to obtain health services, 

especially households with toddlers, breastfeeding mothers and pregnant women. So that it 

has an impact on efforts to improve public health and increase community participation in the 

health sector in implementing clean and healthy living behavior. 
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ABSTRAK 

Posyandu adalah salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis masyarakat. Oleh karena 

itu untuk memberikan pelayanan kesehatan Posyandu yang prima bagi ibu, anak serta 

masyarakat maka sangat diperlukan berbagai sarana, prasarana maupun sanitasi lingkungan 

yang memadai. Maka dari itu Dansatgas Unhan RI, Kolonel Inf,  Adam Mardamsyah, M.Han 

dalam pelaksanaan kegiatan Latsitarda Nusantara ke-XLIV/202 telah menghimbau 

pembuatan posyandu untuk pelayanan kesehatan bagi masyarakat dalam melakukan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat sehingga mendapatkan pelayanan kesehatan khususnya rumah 

tangga yang memiliki balita, ibu menyusui dan ibu hamil dan berperan aktif dalam kegiatan 

kesehatan. Tujuan kegiatan PkM ini adalah pembentukan pelayanan posyandu dalam upaya 

peningkatan kesehatan masyarakat dan peningkatan peran serta masyarakat bidang kesehatan 

khususnya masyarakat yang berdomisili di sekitar sungai Mahakam. Metode pelaksanaan 

Program Pengabdian Masyarakat ini adalah pembuatan posyandu yang dilaksanakan 

Dansatgas Universitas Pertahanan RI bersama TIM Yonsatlak-2/Hiu dalam upaya 

pengembangan pemanfaatan lahan posyandu. Hasil kegiatannya adalah terbentuknya 

Posyandu Latsitarda Nusantara ke-XLIV/202 bagi masyarakat dalam pelayanan pelayanan 

kesehatan di lingkunganya. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah terbentuknya pelayanan 

posyandu Latsitarda Nusantara yang merupakan salah satu upaya masyarakat untuk 

mendapatkan pelayanan kesehatan khususnya rumah tangga yang memiliki balita, ibu 

menyusui dan ibu hamil. Sehingga dampak dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat 

dan peningkatan peran serta masyarakat di bidang kesehatan dalam melaksanakan perilaku 

hidup bersih dan sehat. 
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I. PENDAHULUAN 

Pengembangan pelayanan kesehatan merupakan upaya untuk memenuhi salah satu 

hak dasar setiap anggota masyarakat. Menurut UUD 1945 pasal 28 ayat(1) dan Undang-

undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan bahwa setiap warga negara berhak untuk 

memperoleh pelayanan kesehatan terutama kese- hatan anak balita. Undang-undang Nomor 

23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak menyatakan bahwa pemerintah wajib memenuhi 

hak-hak anak, yaitu tentang kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangannya serta 

perlindungan demi kepentingan terbaik anak. Seluruh komponen bangsa (pemerintah, 

legislatif, swasta dan masyarakat) bertanggung jawab menyediakan fasilitas dan 

menyelenggarakan upaya kesehatan yang komprehensif agar setiap masyarakat dapat 

melaksanakan hidup sehat. 

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis masyarakat yang 

sudah menjadi milik masyarakat serta menyatu dalam kehidupan dan budaya 

masyarakat.Meskipun dalam satu dasa warsa terakhir ini terjadi perubahan tatanan 

kepemerintahan di Indonesia,tetapi Posyandu masih tetap ada di tengah-tengah masyarakat 

kita. Keberadaan Posyandu sangat diperlukan dalam mendekatkan upaya promotif dan 

preventif kepada masyarakat, utamanya terkaitdengan upaya peningkatan status gizi 

masyarakat serta upaya kesehatan ibu dan anak.Peran dan dukungan Pemerintah kepada 

Posyandu melalui Puskesmas sangat penting untuk memfasilitasi pelaksanaan berbagai 

kegiatan kesehatan di Posyandu (KEMENKES RI, 2011). 

Di dalam posyandu terdapat beberapa kegiatan seperti kesehatan ibu dan anak, 

keluarga berencana, imunisasi, gizi dan sosialisasi kesehatan.Oleh karena itu untuk 

memberikan pelayanan kesehatan posyandu yang prima bagi ibu dan anak serta masyarakat 

maka sangat diperlukan berbagai sarana, prasarana maupun sanitasi lingkungan yang 

memadai. (Annasia, dkk., 2016). 

Upaya peningkatan pemahaman masyarakat tentang hidup sehat tertuang dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor: 2269/MENKES/ PER/XI/2011. 

Peraturan tersebut mengatur upaya peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat atau 
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disingkat PHBS. Upaya tersebut dilakukan untuk memberdayakan masyarakat dalam 

memelihara, meningkatkan dan melin- dungi kesehatannya sehingga masyarakat sadar, mau, 

dan mampu secara mandiri ikut aktif dalam meningkatkan status kesehatannya. 

Kader posyandu adalah sebagian masyarakat yang bersedia, mampu dan memiliki 

waktu atau komitmen untuk menyelenggarakan kegiatan posyandu secara sukarela, mau 

untuk diberikan pendidikan dan pelatihan untuk ikut andil pada masyarakat dalam kegiatan 

penyelenggaraan kegiatan posyandu (KEMENKES RI, 2012). 

Peran kader posyandu diantaranya adalah pemberi solusi, pendorong proses 

perubahan pada masyarakat menjadi lebih baik dan sebagai penghubung atau linker 

(Djuhaeni, dkk.,2010 ; Miskin, dkk., 2016) dan jika kader posyandu aktif maka kegiatan 

posyandu menjadi aktif pula (Akbar, dkk., 2016; Suhat&Hasnah, 2014) peran kader dalam 

penyelenggaraan posyandu yang lain adalah sebagai pemberi informasi terutama informasi 

kesehatan dan sebagai penggerak masyarakat untuk melakukan kunjungan ke posyandu 

sehingga dapat tercapainya kesuksesan posyandu (Sholihah & Kusumadewi., 2015). 

Program revitalisasi Posyandu di daerah sungai Mahakam Balikpapan sudah 

mendesak dalam upaya peningkatan kualitas kesehatan, pemenuhan kebutuhan kesehatan 

dasar dan peningkatan status gizi masyarakat. Revitalisasi posyandu ini dititikberatkan pada 

strategi pendekatan upaya kesehatan bersumber daya masyarakat yang didasarkan atas nilai-

nilai tradisi gotong royong dalam kehidupan masyarakat menuju kemandirian dan 

keswadayaan masyarakat. 

II. METODE  

1. Metode pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat ini adalah pembuatan posyandu 

yang dilaksanakan Dosen, Dansatgas Universitas Pertahanan RI bersama TIM Yonsatlak-

2/Hiu bersama Kadet (mahasiswa) Universitas Pertahanan RI dalam upaya 

pengembangan pemanfaatan lahan posyandu masyarakat daerah pinggir sungai Mahakam 

balikpapan. Bentuk pemberdayaan        masyarakat tersebut adalah peningkatan peran serta 

masyarakat khususnya kader kesehatan dalam pelayanan     Posyandu. 

2. Metode pendekatan yang digunakan untuk mengatasi persoalan yang dihadapi adalah 
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dengan cara pendekatan partisipatif aktif secara berkelanjutan antara tim PkM Dosen, 

Dansatgas Universitas Pertahanan RI bersama TIM Yonsatlak-2/Hiu bersama Kadet 

(mahasiswa) Universitas Pertahanan RI dengan mitra. Pendekatan yang partisipatif lebih 

ditujukan agar seluruh anggota kelompok mitra dapat berpartisipasi secara aktif pada 

semua kegiatan, selain itu pendekatan dengan jalur diskusi lebih diutamakan sehingga 

mitra benar-benar memahami dan mampu menerapkan pengetahuan yang akan 

dilaksanakan. 

3. Metode ini mencakup dihasilkannya pengetahuan baru dalam rangka pemecahan masalah 

atau perbaikan terhadap                                                                         pemecahan masalah dalam kehidupan praktis. Untuk mencapai 

tujuan tersebut perlu penyadaran masyarakat yang berkenaan dengan permasalahan yang 

dihadapi, selanjutnya didorong untuk mencari alternatif pemecahan masalah yang lebih 

efektif melalui pendekatan partisipatif. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh setelah dilaksanakan PKM dengan mitra kader Posyandu 

Latsitarda Nusantara ke-XLIV/202 diperoleh manfaat antara lain: Terbentuknya posyandu 

dalam peningkatan fasilitas sarana dan prasarana dan sanitasi pelayanan Posyandu Latsitarda 

Nusantara ke-XLIV/202. Kegiatan dari PKM ini adalah dengan melaksanakan pembersihan 

posyandu sehingga penampakan awal posyandu yang terlihat sudah mengalami perubahan, 

tampak bersih dan rapi. PKM ini juga melakukan beberapa peningkatan fasilitas sarana dan 

prasarana yang dapat mendukung pelayanan kesehatan bagi ibu hamil, bayi dan balita di 

Posyandu Latsitarda Nusantara ke-XLIV/202. 
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IV. KESIMPULAN 

Terbentuknya  pelayanan posyandu Latsitarda Nusantara ke-XLIV/202 Kampung 

pesisir merupakan salah satu upaya masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. 

Masyarakat yang mendapatkan manfaat dari keberadaan posyandu Latsitarda Nusantara ke-

XLIV/202 khususnya adalah rumah tangga yang memiliki bayi dan balita, ibu menyusui dan 

ibu hamil. Umumnya adalah masyarakat setempat yang memerlukan pelayanan penyakit 

tidak menular. Hal ini akan membawa dampak yang signifikan dalam upaya peningkatan 

kesehatan masyarakat dan peningkatan peran serta masyarakat bidang kesehatan. Sehingga 

memungkinkan masyarakat tersebut dapat melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat 

dengan baik. 
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